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Polres Kota Bengkulu hanya digunakan sebagai pelaporan data saja dimana
data kecelakaan tersebut sebenarnya dapat membantu untuk mengurangi
jumlah kecelakaan lalu lintas dengan melakukan pengelompokan guna
memudahkan pihak polisi dalam upaya penanganan yang tepat untuk
mengurangi angka kecelakaan lalu lintas dengan mengelompokan jalan

Keywords : rawan kecelakaan. Salah satu pendekatan yang digunakan dalam
Road, Accident, Group, rr?engembangkan. metode clustering yaitu metode K-Means Clustering,
K-Means dimana metode ini merupakan salah satu metode pengelompokan data

yang berusaha mempartisi data ke dalam bentuk dua atau lebih kelompok
(cluster) yang berkarakteristik sama dimasukkan ke dalam satu kelompok
yang sama. Hasil dan pembahasan penelitian didapatkan sebuah sistem
yang mampu mengelompokan jalan rawan kecelakaan dengan
menggunakan bantuan metode k-means. Dari pengujian yang dilakukan

This is an open access article under sistem ini dapat digunakan oleh pihak POLRESTA dalam membantu

the CC-BY-SA license permasalahan tersebut.
@ @@ ABSTRACT
[N~ &v_sa | A traffic accident is an event where a motorized vehicle collides with another

object and causes damage. Traffic accident data at the Bengkulu City Police
LAKA LANTAS (Traffic Accident) Unit is only used as data reporting where the
accident data can actually help to reduce the number of traffic accidents by
grouping to facilitate the police in proper handling efforts to reduce the number
of traffic accidents. traffic accidents by classifying accident-prone roads. One of
the approaches used in developing the clustering method is the K-Means
Clustering method, where this method is a data grouping method that attempts
to partition data into two or more groups (clusters) with the same
characteristics into the same group. The results and discussion of the research
obtained a system capable of classifying accident-prone roads using the k-
means method. From the tests carried out this system can be used by the
POLRESTA in helping these problems.

PENDAHULUAN

Kecelakaan lalu lintas adalah kejadian dimana sebuah kendaraan bermotor bertabrakan
dengan benda lain dan menyebabkan kerusakan. Kadang kecelakaan ini dapat mengkibatkan luka-
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luka atau kematian manusia atau binatang. Kecelakaan lalu lintas merupakan kejadian yang sulit
untuk diprediksi kapan dan dimana akan terjadinya (Abadi, 2018:1-2). Kecelakaan lalu lintas masih
menjadi salah satu penyumbang angka kematian yang besar di Indonesia. Berdasarkan data
terakhir pada website Badan Pusat Statistik terdapat kurang lebih 116.411 jumlah kecelakaan
dengan jumlah korban meninggal 25.671 jiwa, korban luka berat 12.475 orang dan korban luka
ringan berjumlah 137.342 orang. Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa jalan raya merupakan
salah satu tempat yang sangat berbahaya bagi pengguna kendaraan bermotor.

Kecelakaan lalu lintas bisa ditemukan hampir diseluruh wilayah di Indonesia salah satu pada
daerah Kota Bengkulu. Kota Bengkulu yang merupakan pusat kota tentunya memiliki jumlah
kendaraan bermotor yang lebih banyak dari daerah yang lainnya. Artinya semakin banyak jumlah
kendaraan bermotor maka akan semakin memungkinkannya banyak pula jumlah kecelakaan pada
daerah tersebut. Kecelakaan lalu lintas tentunya dapat diminimalisir dengan berbagai cara salah
satunya yaitu dengan melakukan analisis data kecelakaan untuk mengetahui jalan raya atau wilayah
yang rawan kecelakaan untuk dilakukan tindakan lanjutan.

Data kecelakaan lalu lintas pada Unit LAKA LANTAS (Kecelakaan Lalu Lintas) Polres Kota
Bengkulu hanya digunakan sebagai pelaporan data saja sehingga terjadi penumpukan laporan
dimana data kecelakaan tersebut sebenarnya dapat membantu untuk mengurangi jumlah
kecelakaan lalu lintas. Salah satu upayanya yaitu dengan menganalisis data kecalakaan dengan
melakukan pengelompokan data kecelakaan lalu lintas tersebut. Pengelompokan data ini sangat
penting untuk dilakukan, karena akan memudahkan pihak polisi dalam upaya penanganan yang
tepat untuk mengurangi angka kecelakaan lalu lintas.

Metode yang dapat digunakan untuk pengelompkan data kecelakaan lalu lintas yaitu
dengan menggunakan metode algoritma k-means. Pada algoritma ini akan diambil data informasi
lokasi kecelakaan dan jumlah kecelakaan untuk kemudian diproses untuk dilakukan
pengelompokan wilayah atau jalan yang memiliki frekuensi rawan kecelakaan dan tidak rawan
kecelakaan. Hasil dari proses tersebut akan dapat membantu pihak Unit LAKA LANTAS (Kecelakaan
Lalu Lintas) Polres Kota Bengkulu untuk melakukan penanganan guna meminimalisir angka
kecelakaan.

Berdasarkan permasalahan yang ada, maka pada penelitian kali ini akan dilakukan
penelitian terhadap data kecelakaan lalu lintas yang didapat dari Polres Kota Bengkulu. Data
tersebut akan dikelompokan dengan metode clustering menggunakan algoritma k-means dengan
hasil yang diharapkan adalah berupa informasi mengenai kelompok data kecelakaan lalu lintas
berdasarkan wilayah atau jalan kejadian. Maka dari itu judul penelitian yang diambil penulis yaitu
“Pengelompokan Data Jalan Rawan Kecelakaan Lalu Lintas Di Kota Bengkulu Menggunakan
Algoritma K-Means". penginderaan manusia dalam memonitoring proses produksi minuman.

LANDASAN TEORI

Penelitian Terkait

Dalam penelitian ini mengambil beberapa penelitian terdahulu untuk menjadi referensi dalam
membuat penelitian ini, penelitian-penelitian terdahulu tersebut antara lain.

Penelitian pertama berjudul “Impementasi Data Mining Untuk Menentukan Tingat Penjualan
Paket Data Telkomsel Menggunakan Metode K-Means clustering”, penelitian ini dilakukan oleh Suhandio
Handoko pada tahun 2020. Fokus penelitian ini yaitu mengenai Pada penelitian ini dibuat aplikasi
berbasis website dengan tujuan untuk mempermudah Clustering data sehingga dapat digunakan
sebagai referensi dalam perencanaan promosi produk telkomsel ke berbagai daerah. Metode yang
digunakan untuk mengatasi permasalahan tersebut yaitu dengan menggunakan Algoritma K-Means.
Algoritma K-Means. Pada penelitian ini data penjualan dikelompokkan menjadi 3 yaitu data
penjualan rendah, data penjualan sedang dan data penjualan tinggi. Pengujian clustering dengan
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algoritma K-Means pada aplikasi terhadap data transaksi penjualan paket telkomsel diperoleh
persentase kesesuaian yaitu 100% dibandingkan dengan clustering manual.

Penelitian kedua berjudul “Penerapan Algoritma K-Means Pada Siswa Baru Sekolah Menengah
Kejuruan Untuk Clustering Jurusan”, yang dilakukan oleh Fauziah Nur pada tahun 2017. Penelitian ini
berfokus pada pengelompokan data siswa baru sekolah menengah kejuruan. Pengelompokan
tersebut berdasarkan kriteria - kriteria data siswa. Pada penelitian ini, penulis menerapkan
algoritma K-Means Clustering untuk pengelompokan data siswa baru sekolah menengah kejuruan.
Dalam hal ini, pada umumnya untuk memamasuki jurusan hanya disesuaikan dengan nilai siswa
saja namun dalam penelitian ini pengelompokan disesuaikan kriteria-kriteria siswa seperti
penghasilan orang tua, tanggungan anak orang tua dan nilai tes siswa. Penulis menggunakan
beberapa kriteria tersebut agar pengelompokan yang dihasilkan menjadi lebih optimal. Tujuan dari
pengelompokan ini adalah terbentuknya kelompok jurusan pada siswa yang menggunakan
algoritma K-Means clustering. Hasil dari pengelompokan tersebut diperoleh tiga kelompok yaitu
kelompok tidak lulus, kelompok rekayasa perangkat lunak dan kelompok teknik komputer jaringan.
Terdapat pusat cluster dengan Cluster-1=1.4,2.2,2.2, Cluster-2=2.28,1.64,4 dan Cluster-3=5,2,6. Pusat
cluster tersebut didapat dari beberapa iterasi sehingga mengahasilakan pusat cluster yang optimal.

Penelitian terakhir berjudul “Penerapan Algoritma K-Means Untuk Clustering Data Obat-Obatan
Pada RSUD Pekanbaru”, yang dilakukan oleh Gustientiedina pada tahun 2019. Fokus penelitian ini
yaitu mengenai erencanaan kebutuhan obat-obatan yang tepat akan membuat pengadaan obat-
obatan menjadi efektif dan efisien sehingga tersedia obat-obatan dengan jenis dan jumlah yang
cukup sesuai dengan kebutuhan serta dapat diperoleh pada saat yang diperlukan. Clustering dalam
data mining dapat digunakan untuk menganalisa pemakaian obat-obatan, perencanaan dan
pengendalian obat-obatan di rumah sakit. Metode yang akan di pakai untuk clustering data obat-
obatan adalah algoritma K-Means yang merupakan metode data clustering non hirarki yang
mempartisi data ke dalam cluster sehingga data yang memiliki karakteristik yang sama
dikelompokkan ke dalam satu cluster yang sama dan data yang mempunyai karakteristik yang
berbeda dikelompokkan ke dalam kelompok lain. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengelompokkan data obat-obatan di Rumah Sakit Umum Daerah Pekanbaru yang dapat
digunakan sebagai referensi dalam pengambilan keputusan dalam perencanaan dan pengendalian
pasokan medis di rumah sakit tersebut.

Dari beberepa penelitian tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa Algoritma K-Means
sangat berguna untuk membantu dalam menganalisa pengelompokkan data, sehingga akan sangat
cocok dengan penelitian ini untuk membantu mengelompokkan wilayah atau jalan rawan
kecelakaan yang ada di Kota Bengkulu.

Kecelakaan Lalu Lintas

Menurut Abadi (2017:2) Kecelakaan lalu lintas adalah kejadian dimana sebuah kendaraan
bermotor bertabrakan dengan benda lain dan menyebabkan kerusakan. Kadang kecelakaan ini
dapat mengkibatkan luka-luka atau kematian manusia atau binatang. Kecelakaan lalu lintas
merupakan kejadian yang sulit untuk diprediksi kapan dan dimana akan terjadinya.

Sementara dalam pasal 93 Peraturan Pemerintah No. 43 Tahun 1993 ayat 1 tentang
Prasarana Jalan Raya dan Lalu Lintas, kecelakaan lalu lintas dapat diartikan sebagai suatu peristiwa
di jalan raya yang tidak disangka-sangka dan tidak disengaja, melibatkan kendaraan dengan atau
tanpa pemakai jalan lainnya, mengakibatkan korban manusia atau kerugian harta benda. Korban
kecelakaan lalu lintas dapat berupa korban mati, luka berat dan luka ringan dan diperhitungkan
paling lama 30 (tiga puluh) hari setelah kecelakaan terjadi.

Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan kecelakaan lalu lintas
adalah suatu kejadian yang tak diduga dan tidak diharapkan terjadi dijalan raya yang melibatkan
kendaraan bermotor maupun pengguna jalan lain dan mengakibatkan kerusakan serta timbulnya
korban manusia (mengalami luka ringan, luka berat dan meninggal dunia).
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Data Mining
Ada beberapa definisi dari Data mining. Secara umum data mining dapat didefinisikan sebagai

berikut (Herman, 2020:3):

e Proses penemuan pola yang menarik dari data yang tersimpan dalam jumlah besar. Merupakan
evolusi alami dari teknologi database, dan merupakan metode yang paling banyak dibutuhkan,
dengan aplikasi yang sangat luas.

e Ekstraksi dari suatu informasi yang berguna atau menarik (non-trivial, implisit, sebelumnya
belum diketahui, potensial kegunaannya) pola atau pengetahuan dari data yang disimpan dalam
jumlah besar.

e Ekplorasi dari analisa secara otomatis atau semiotomatis terhadap data-data dalam jumlah besar
untuk mencari pola dan aturan yang berarti.

Pada dasarnya data mining berhubungan erat dengan analisa data dan penggunaan
perangkat lunak untuk mencari pola dan kesamaan dalam sekumpulan data. Ide dasarnya sangat
menggali sumber yang berharga dari tempat yang sama sekali tidak diduga seperti perangkat lunak
data mining mengekstrasi pola yang sebelumnya tidak terlihat atau tigak begitu jelas sehingga tidak
seorang pun yang memperhatikan sebeumnya.

Clustering

Menurut Agus (2016:7) Clustering sebagai proses pengorganisasian objek data kedalam set
kelas yang saling berhubungan, yang disebut cluster. Clustering merupakan contoh dari klasifikasi
tanpa arahan (unsupervised). Klasifikasi merujuk kepada prosedur yang menetapkan objek data set
kelas. Unsupervised berarti bahwa pengelompokkan tidak tergantung pada standar kelas dan
pelatihan atau training. Clustering merupakan salah satu teknik data mining yang digunakan
untukmendapatkan kelompok-kelompok dari objek-objek yang mempunyai karakteristik yang
umum di data yang cukup besar. Tujuan utama dari metode clustering adalah pengelompokan
sejumlah data atau objek ke dalam cluster atau grup sehingga dalam setiap cluster akan berisi data
yang semirip mungkin.

Clustering melakukan pengelompokkan data yang didasarkan pada kesamaan antar objek,
oleh karena itu klasterisasi digolongkan sebagai metode unsupervised learning. Menurut Oyelade,
clustering dapat dibagi menjadidua, yaitu hierarchical clustering dan non-hierarchical clustering.

Algoritma K-Means

Pengelompokkan K-Means menggunakan metode Analisa kelompok yang diarahkan pada
pemartisian (Amri, Hartama, dan Windarto, 2020:2). N Obyek pengamatan kedalam K Kelomok atau
disebut sebagai cluster, dimana setiap obyek pengamatan memiliki sebuah kelompok dengan rata-
rata atau mean. K-mean merupakan salah satu metode pengelompokkan data sekatan (nonhierarki)
yang berusaha mempartisi data yang ada kedalam bentuk dua atau lebih kelompok. Metode ini
mempartisi data ke dalam kelompok sehingga data yang berkarakter berbeda di kelompokkan ke
dalam kelompok yang lain . K-means clustering merupakan salah satu metode cluster analysis non
hirarki yang berusaha untuk mempartisi objek yang ada kedalam satu atau lebih cluster atau
kelompok objek berdasarkan karakteristiknya, sehingga objek yang mempunyai karakteristik yang
sama dikelompokan dalam satu cluster yang sama dan objek yang mempunyai karakteristik yang
berbeda dikelompokan kedalam cluster yang lain (Agus, 2016:7).

Algoritma K-Means pada awalnya mengambil sebagian dari banyaknya komponen dari
populasi untuk dijadikan pusat cluster awal. Pada step ini pusat cluster dipilih secara acak dari
sekumpulan populasi data. Berikutnya K-Means menguji masing-masing komponen didalam
populasi data dan menandai komponen tersebut ke salah satu pusat cluster yang telah
didefenisikan tergantung dari jarak minimum antar komponen dengan tiap-tiap pusat cluster. Posisi
pusat cluster akan dihitung kembali sampai semua komponen data digolongkan kedalam tiap-tiap
cluster dan terakhir akan terbentuk posisi cluster baru.
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Algoritma K-Means pada dasarnya melakukan 2 proses yakni proses pendeteksian lokasi
pusat cluster dan proses pencarian anggota dari tiap-tiap cluster dan proses pencarian anggota dari
tiap-tiap cluster. Proses Algoritma K-Means sebagai berikut :

1. Pilih secara acak k buah data sebagai pusat cluster.

2. Jarak antara data dan pusat cluster dihitung menggunakan Euclidian Distance. Untuk

menghitung jarak semua data ke setiap titik pusat cluster dapat menggunakan teori jarak
Euclidean yang dirumuskan sebagai berikut:

[
D[i:j'] = 1‘|I(X1z' - lej: + (Xzz' - X:;':]Z +--+ (sz' _ij:]:

dimana:

D (ij) = Jarak data ke i ke pusat cluster j

Xki = Data ke i pada atribut data ke k

Xkj = Titik pusat ke j pada atribut ke k
e Data ditempatkan dalam cluster yang terdekat, dihitung dari tengah cluster.
e Pusat cluster baru akan ditentukan bila semua data telah ditetapkan dalam cluster terdekat.
e Proses penentuan pusat cluster dan penempatan data dalam cluster diulangi sampai nilai

centroid tidak berubah lagi.

METODE PENELITIAN

Metode Pengembangan Sistem (Metode Waterfall)

Metode pengembangan sistem yang akan digunakan pada penelitian ini yaitu dengan
menggunakan metode prototype.

Gambar 1 Metode Prototype

uick plan

Modelin
Quick design

Communication

Deployment
Deliver

& Feedback

Tahap-tahap pada metode prototype ini dapat dijelaskan sebagai berikut :
1.Komunikasi (Communication)

Tahap awal dari model prototype guna mengidentifikasi pemasalahan-permasalahan yang
ada, serta informasi-informasi lain yang diperlukan untuk pengembangan sistem.

2.Perencanaan (Quick Plan)

Tahap ini dikerjakan dengan kegiatan penentuan sumberdaya, spesifikasi untuk
pengembangan berdasarkan kebutuhan sistem, dan tujuan berdasarkan pada hasil komunikasi
yang dilakukan agar pengembang dapat sesuai dengan yang diharapakan.
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3.Pemodelan (Modeling Quick Design)

Tahap selanjutnya ialah representasi atau menggambarkan model sistem yang akan
dikembangkan seperti proses dengan perencangan menggunakan UML dan perancangan
antarmuka dari sistem yang akan dibangun.

4.Konstruksi (Construction Of Prototype)

Tahap ini digunakan untuk membangun prototype dan mengujicoba sistem yang
dikembangkan. Proses instalasi dan penyediaan user-support juga dilakukan agar sistem dapat
berjalan dengan susuai.

5.Penyerahan Sistem (Deployment Delivery And Feedback)

Tahap ini dibutuhkan untuk mendapatkan feedback dari pengguna, sebagai hasil evaluasi dari
tahapan sebelumnya dan implementasi dari sistem yang dikembangkan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil
Pembuatan Rangkaian

Hasil dari penelitian ini yaitu telah dibuatnya sebuah sistem pengelompokan jalan rawan
kecelakaan di Kota Bengkulu dengan menggunakan metode K-Means. Program ini dibuat dengan
menggunakan bahasa pemrograman PHP (Hypertext Processor), Boostrap, CSS dan juga database
MySQL. Program ini dapat dijalankan dengan menggunakan laptop atau komputer PC dengan
memanfaatkan browser atau program search engine dengan menginstall program lainnya seperti
Xampp sebagai program penyimpanan data. Data yang diinputkan kedalam program ini berupa
data jalan dan data kecelakaan. Data-data tersebut akan dilakukan penilaian yang di proses oleh
sistem dengan memanfaatkan perhitungan dari metode K-Means dan akan menghasilkan
keputusan berupa pengelompokan jalan rawan kecelakaan dan bukan jalan rawan kecelakaan.
Untuk menjalankan program ini admin yang akan menggunakan program tersebut dapat
menghidupkan atau mengaktifkan program xampp yaitu apache server dan MySQL lalu tulis alamat
address yaitu localhost/nama folder. Ketika program ini dijalankan atau diaktifkan, maka pada layar
desktop komputer ataupun laptop pengguna program ini akan muncul tampilan seperti pada
gambar berikut.

1.Halaman Login

Gambar 2 Halaman Login

”\Q“,
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Gambar 2 menampilak
program sistem pengelompoka
sistem akan diminta untuk m

an halaman login yang merupakan tampilan awal interface dari
n jalan rawan kecelakaan kota Bengkulu. Pada halaman ini admin
engisi username dan password yang datanya telah tersimpan di

database jika data yang diisikan sudah benar, maka program akan masuk ke halaman home atau

halaman selanjutnya, jika salah

maka akan muncul dialog box pemberitahuan untuk memasukkan

username dan password yang benar. Tampilan dari halaman ini akan muncul form pengisian untuk

melakukan login ke sistem.

2.Halaman Home
Gambar 4.2 Halaman Home
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Gambar 2 merupakan

halaman menu home dimana pada halaman ini program akan

menampilkan menubar pada samping kiri terdapat beberapa menu antara lain home, data jalan,
data kecelakaan, pengelompokan, laporan, admin dan logout. Pada bagian body atau badan

halaman home terdapat banner

nama sistem dan juga terdapat image button yang terdiri dari data

kecelakaan, pengelompokan, laporan, admin dan logout.

3.Halaman Data Jalan

Gambar 3 Halaman Data Jalan
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Gambar 3 merupakan halaman tabel data jalan yang nanti akan di masukkan data
kecelakaan, pada halaman ini akan menampilkan tabel data jalan dimana dalam tabel tersebut
terdiri dari data yang tesimpan di database yaitu nomor, nama jalan, kelurahan, kecamatan dan
aksi. Pada awal tampilan akan kosong ketika data belum terisi. Pada bagian atas tabel terdapat
fungsi search untuk mempermudah user mencari data yang diinginkan. Dan juga terdapat tombol
tambah data untuk memasuki halaman tambah data jalan dan tombol untuk menghapus dan edit
pada kolom tabel aksi.

4.Halaman Tambah Data Jalan

Gambar 4 Halaman Tambah Data Jalan

[JLITTIEM  Tambah Data Jalan

Nama Jalan

Nama Kelurahan

Gambar 4 merupakan halaman tambah data jalan tampilan pada halaman ini akan terdapat
beberapa text box dan peng-input data dengan keterangan nama jalan, kelurahan, kecamatan dan
juga dua tombol yaitu tombol simpan dan kembali. Halaman ini berguna untuk meng-input-kan data
jalan, pada halaman ini admin akan memasukkan data jalan. Setelah itu admin tinggal mengkilk
tombol simpan dan sistem akan menyimpan data yang telah di input-kan ke database sistem.

5.Halaman Data Kecelakaan

Gambar 5 Halaman Data Kecelakaan
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Gambar 5 merupakan halaman tabel data kecelakaan yang nanti akan di proses dengan
metode k-means, pada halaman ini akan menampilkan tabel data kecelakaan beupa nama jalan,
jumlah kecelakaan ringan, jumlah kecelakaan sedang, jumlah kecelakaan, jumlah total kecelakaan
dan aksi. Pada awal tampilan akan kosong ketika data belum terisi. Pada bagian atas tabel terdapat
fungsi search untuk mempermudah user mencari data yang diinginkan. Dan juga terdapat tombol
tambah data untuk memasuki halaman tambah data dan tombol untuk menghapus dan edit pada
kolom tabel aksi.

6.Halaman Tambah Data Kecelakaan

Gambar 6 Halaman Tambah Data Kecelakaan

Jumlah Kecelakaan Sedang

Jumlah Kecelakaan Berat

Gambar 6 merupakan halaman tambah data kecelakaan tampilan pada halaman ini akan
terdapat beberapa text box dan peng-input data nama jalan, jumlah kecelakaan ringan, jumlah
kecelakaan sedang dan jumlah kecelakaan berat dan juga dua tombol yaitu tombol simpan dan
kembali. Halaman ini berguna untuk meng-input-kan data kecelakaan, pada halaman ini admin akan
memasukkan data kecelakaan. Setelah itu admin tinggal mengkilk tombol simpan dan sistem akan
menyimpan data yang telah di input-kan ke database sistem.

7.Halaman Pengelompokan

Gambar 7 Halaman Pengelompokan
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Pada gambar 7 merupakan halaman pengelompokan yang merupakan halaman dari proses
metode k-means yang terdiri dari tabel proses iterasi 1, tabel proses iterasi 2 dan tabel hasil akhir.
Untuk lebih jelas mengenai tabel-tabel tersebut dapat dilihat sebagai berikut.

Gambar 8 Tabel Proses Iterasi 1 Dan 2

Gambar 8 merupakan halaman tabel proses k-means (iterasi) terdapat 2 kali iterasi yang ada
pada sistem ini. Halaman ini akan melakuan proses pencarian jarak antara data kecelakaan dengan
centroid. pada halaman ini akan menampilkan tabel data iterasi yang terdiri dari nama jalan, jarak
centroid 1, jarak centroid 2 dan cluters . Pada awal tampilan akan kosong ketika data belum di
proses. Pada bagian atas tabel terdapat fungsi search untuk mempermudah user mencari data yang
diinginkan.

Gambar 9 Halaman Hasil Akhir K-Means
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Gambar 9 merupakan halaman akhir dari proses metode k-means. Halaman ini berguna
untuk melihat apakah proses iterasi memilik kelompok yang sama pada akhir iterasi. Pada halaman
ini terdapat tabel hasil akhir yang terdiri dari nama jalan, cluster iterasi 1 sampai ke 2 dan hasil
keterangan akhir apakah jalan termasuk kedalam kelompok jalan rawan kecelakaan atau bukan
rawan kecelakaan.

8.Halaman Laporan

Gambar 10 Halaman Laporan

Laporan Hasil Akhir ( cooxLopoun )

Gambar 10 merupakan halaman laporan hasil akhir dari proses pengelompokan metode k-
means yang terdapat tabel yang terdiri dari nama jalan, kelurahan, kecamatan dan keterangan hasil
pengelompokan. Pada halaman ini juga terdapat tombol untuk mencetak laporan dengan hasil pada
gambar dibawah ini.

Gambar 11 Halaman Cetak Laporan

POL RFSTA

KOTA BEN v
Jalan A, Yani, M  Bengkulu
Ko

LAPORAN HASIL PENGELOMPOKAN JALAN RAWAN KECELAKAAN

Berdasarkan hasil perhitun can jalan rawan kecelakaan yang di proses dengan
menggunakan Metode K-Mean:

‘Tabel Hasil Pengelompokan Jalan Rawan
Nama Jalan

Gambar 11 merupakan halaman cetak laporan dari hasil perhitungan metode K-Means.
Dalam laporan terdapat cop surat POLRESTA Kota Bengkulu beserta logo, kemudian dibawahnya
terdapat tabel hasil akhir pengelompokkan jalan rawan kecelakaan dan bukan rawan kecelakaan.
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9.Halaman Admin

Gambar 12 Halaman Admin

Data Admin

Gambar 12 merupakan halaman tabel admin, pada halaman ini akan menampilkan tabel
data admin dimana dalam tabel tersebut terdiri dari data yang tesimpan di database yaitu no.,
nama admin dan username.

10.Halaman Tambah Data Admin

Gambar 13 Halaman Tambah Data Admin

Tambah Data Admin

Nama Lengkap

Gambar 13 merupakan halaman tambah data admin, tampilan pada halaman ini akan
terdapat beberapa text box dan peng-input data dengan keterangan nama admin, username dan
password dan juga dua tombol yaitu tombol simpan dan lihat tabel. Halaman ini berguna untuk
meng-input-kan data admin pada halaman ini admin akan memasukkan data kriteria berdasarkan
keterangan masing-masing label. Setelah itu admin tinggal mengkilk tombol simpan dan sistem akan
menyimpan data yang telah di input-kan ke database sistem.

Pembahasan Penelitian
Proses penelitian yang dilakukan untuk membangun sebuah sistem pengelompokan jalan
rawan kecelakaan di Kota Bengkulu dengan menggunakan metode K-Means dilakukan berdasarkan
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metode pengembangan sistem yaitu metode prototype, dimana dalam proses tersebut antara lain
sebagai berikut:

1.

Komunikasi (Communication)

Pada tahap ini penulis mendatangi langsung lokasi penelitian yaitu POLRESTA Kota Bengkulu
untuk melakukan pembahasan mengenai maksud dan tujuan penelitian yang akan dilakukan
serta melakukan pengambilan data yang dibutuhkan untuk dikelolah kedalam sistem. Dari hasi
penelitian yang dilakukan didapatkan data kecelakaan dengan isi data berupa nama jalan, titik
koordinat jalan, jenis kecelakaan dan jumlah kecelakaan.

Pemodelan Sistem (Design System)

Pada tahap ini penulis melakukan perencanaan pembuatan rancangan sistem mulai dari
rancangan alur sistem berupa gambar use case diagram, activity diagram, dan squence diagram.
Kemudian rancangan antar muka sistem yang terdiri dari rancangan halaman login, home, data
jalan, data kecelakaan, proses pengelompokan, laporan, cetak laporan dan admin. Racangan-
rancangan tersebut dapat di lihat pada bab 3.

Kontruksi Sistem (Contruction System)

Pada tahap ini dilakuan pembuatan sistem pengelompokan jalan rawan kecelakaan di Kota
Bengkulu dengan beberapa tahapan yaitu sebagai berikut.

a.Tahap Awal

Pada tahap ini penulis melakukan persiapan mulai dari kebutuhan yang diperlukan dalam
pembuatan sistem dimulai dari perangkat keras berupa laptop kemudian perangkat lunak
berupa software sublime text 3 sebagai program untuk melakukan pengkodingan, kemudian
xampp sebagai database sistem, chrome sebagai program untuk menjalankan sistem yang telah
dibuat dan photoshop untuk membantu mendesain program.

b.Tahap Analisis Metode K-Means

Pada tahap ini akan dilakukan pembelajaran terhadap langkah-langkah metode k-means
yang nanti akan diimplementasikan kedalam pengkodingan sistem. Tahap ini akan menganalisa
data yang telah didapat berupa data kecelakaan yang akan di proses dengan metode k-means.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

1.

Berdasarkan hasil pembuatan sistem pengelompokkan jalan rawan kecelakaan sudah dapat
digunakan untuk membantu dalam mengevaluasi jalan rawan kecelakaan untuk nantinya dapat
mengetahui penyebab dan solusi terhadap jalan-jalan tersebut.

. Sistem dalam program berjalan dengan baik dan perhitungan sistem dengan metode K-Means

menghasilkan nilai yang valid.

Hasil pengujian sistem terhadap program tersebut menujukkan bahwa program ini dapat
digunakan untuk menjadi media pembantu untuk pengelompokkan jalan rawan kecelakaan di
kota Bengkulu.

Saran

1.

Pihak POLRESTA diharapkan dapat menggunakan program ini terus menerus nantinya untuk
membantu melakukan pengelompokan jalan rawan kecelakaan sehingga membantu
mengevalusi penyebab kecelakaan tersebut

Kepada pengembang yang ingin mengembangkan program ini dapat memberikan konten yang
baru untuk menjadi perbaikan-perbaikan pada program ini nantinya.
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